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   Berdasarkan Tabel 22 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,891 dengan taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05/2 sehingga 0,891 > 0,025. Diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu -0,139 

sedangkan t(0,025, 22) = 2,405 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jadi, hipotesis nol diterima, artinya 

rata-rata perbandingan pendapatan total tenaga kerja di sektor pertanian dan tenaga kerja di 

sektor lain sebelum penggunaan combine harvester dengan pendapatan total tenaga kerja di 

sektor pertanian dan tenaga kerja di sektor lain setelah penggunaan combine harvester pada 

sektor buruh panen dan sektor non buruh panen tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

Pendapatan total buruh panen setelah penggunaan mesin panen combine harvester 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan, dikarenakan dari total pendapatan yang diperoleh 

dalam 1 kali masa panen sebelum penggunaan mesin panen combine harvester yaitu Rp 

52.508.232 sedangkan setelah penggunaan mesin panen combine harvester total pendapatan 

yaitu Rp 52.589.260. Sehingga perbedaan total pendapatan yang diperoleh tenaga kerja di 

sektor pertanian dan di sektor lain dalam 1 kali masa panen sebesar Rp 81.028. Dapat 

diketahui bahwa perbedaan pendapatan tersebut tidak signifikan.  

Kesimpulan 
Dampak dari penggunaan mesin panen combine harvester adalah secara sosial menggantikan 

waktu kerja buruh panen power thresher, berkurangnya kesempatan kerja buruh panen dan 

penurunan pendapatan bawon petani lahan sempit. Dampak variasi jenis pekerjaan buruh 

tani, jenis-jenis pekerjaan nya pertama sebagai buruh panen combine harvester sebanyak 9 

orang, kedua buruh panen power thresher dan combine harvester (kombinasi) sebanyak 4 

orang dan yang ketiga buruh panen power thresher yang tidak bekerja pekerja lain bahkan 

menganggur sebanyak 26 orang sedangkan untuk tingkat pendapatan tenaga kerja buruh 

panen setelah beralih pekerjaan mengalami kenaikan dan penurunan.   
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